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Bank as a financial institution that is trusted by the community to carry out financial transactions required an 
assessment of the level of performance. Banks should be in a healthy performance so that people do not worry to 
conduct financial transactions. Assessment of the level of performance Bank Perkreditan Rakyat using CAMEL 
Analysis (Capital, Assets, Management, Earnings, Liquidity). This study aims to determine the level of 
performance of PT. Bank Perkreditan Rakyat Bumi Gora Jaya. This research uses descriptive research. Analysis 
data used is to calculate the capital ratio, the ratio of asset quality, management ratios, profitability ratios and 
liquidity ratios.The results showed the level of performance of PT. BPR Bumi Gora Jaya 2012-2014 period as a 
whole healthy. If viewed in more detail, the NPL in 2014 reached 5.53% which exceeded the Bank Indonesia 
regulations. KAP II ratio in 2014 showed fairly healthy ratio which is a decrease from previous years.Ratio of 
general management and risk management also decreased. The amount of credit granted in order not to exceed 
the amount of funds received, besides that the NPL does not go beyond the provisions of Bank Indonesia. 
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Bank sebagai lembaga keuangan yang dipercaya masyarakat melakukan transaksi keuangan wajib dinilai tingkat 
kinerja. Bank harus dalam kinerja yang sehat agar masyarakat tidak khawatir untuk melakukan transaksi 
keuangan. Penilaian tingkat kinerja Bank Perkreditan Rakyat menggunakan Analisis CAMEL (Capital, Assets, 
Management, Earnings, Liquidity). Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat kinerja PT. Bank Perkreditan 
Rakyat Bumi Gora Jaya. Penelitian ini memakai penelitian deskriptif. Analisis data yang dipakai yaitu 
menghitung rasio permodalan, rasio kualitas aktiva produktif, rasio manajemen, rasio rentabilitas dan rasio 
likuiditas. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kinerja PT. BPR Bumi Gora Jaya periode 2012-2014 secara 
keseluruhan sehat. Jika dilihat lebih rinci, NPL tahun 2014 mencapai 5,53% yang melebihi ketentuan Bank 
Indonesia. Rasio KAP II pada tahun 2014 menunjukkan rasio cukup sehat yang merupakan penurunan dari tahun-
tahun sebelumnya. Rasio manajemen umum dan manajemen risiko juga mengalami penurunan. Jumlah kredit 
yang diberikan harus lebih diperhatikan agar tidak melebihi jumlah dana yang diterima, selain itu agar NPL tidak 
melampaui  ketentuan Bank Indonesia. 
 
Kata Kunci : tingkat kinerja bank, Analisis CAMEL (Capital, Assets, Management, Earnings, Liquidity), 
ketentuan Bank Indonesia 
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Perekonomian suatu negara bergantung dari 
peran lembaga keuangannya. Kegiatan utama dari 
lembaga keuangan ialah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali ke 
masyarakat. Lembaga keuangan di Indonesia dibagi 
jadi dua, yaitu Lembaga Keuangan Bank (LKB) dan 
Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB). 
Keberadaan bank di Indonesia jadi tempat bagi 
perusahaan, badan pemerintah dan swasta, maupun 
perorangan untuk melakukan transaksi keuangan. 
Bank harus dalam kinerja yang sehat, agar 
masyarakat tidak khawatir saat melakukan transaksi 
keuangan. Dasar bagi setiap bank untuk mengetahui 
posisi kesehatannya lewat analisis tingkat kinerja. 
Penilaian tingkat kinerja Bank Umum dan Bank 
Perkreditan Rakyat memakai cara yang beda. 
Penilaian Tingkat Kinerja Bank Umum memakai 
pendekatan Risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR), 
sedangkan Penilaian Tingkat Kinerja Bank 
Perkreditan Rakyat menggunakan analisis CAMEL 
(Capital, Assets, Management, Earnings, Liquidity). 
Keberadaan BPR dirasa sangat membantu 
masyarakat yang punya usaha mikro, kecil, dan 
menengah. PT. Bank Perkreditan Rakyat Bumi Gora 
Jaya ada di wilayah Sidoarjo. Kredit yang diberikan 
tahun 2012-2014 selalu tambah tapi masih banyak 
yang masuk kategori kredit bermasalah sehingga 
NPL melebihi ketentuan Bank Indonesia yaitu 5%. 
NPL yang melebihi ketentuan  membuat kinerja 
terganggu. Peneliti tertarik menilai tingkat kinerja 
PT. BPR Bumi Gora Jaya karena memiliki NPL di 
atas ketentuan Bank Indonesia. Berdasarkan uraian 
latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul 
“Analisis CAMEL sebagai Salah Satu Alat 
untukMengukur Tingkat Kinerja Bank (Studi pada 





Lembaga yang kegiatan pokoknya menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkan  ke 
masyarakat disebut dengan Bank (Darmawi, 
2012:27). 
Bank Perkreditan Rakyat 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) ialah bank yang 
melakukan kegiatan secara konvensional atau 
berdasar Prinsip Syariah tapi tidak memberikan jasa 
pembayaran (UU No. 10 Tahun 1998). 
Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yaitu ringkasan catatan 
transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku 
(Baridwan, 2008:17). 
 
Analisis Kinerja Bank 
Pengukuran indikator kecukupan modal, 
likuiditas, dan profitabilitas bank guna mengetahui 
kondisi keuangan bank disebut Kinerja Keuangan 
Bank(Abdullah, 2005:120). 
 
Penilaian Tingkat Kinerja BPR 
Menilai tingkat kinerja BPR dilakukan terhadap 
faktor permodalan, kualitas aktiva produktif, 
manajemen, rentabilitas, dan likuiditas. Penilaian 
menggunakan sistem kredit faktor CAMEL 
dinyatakan dalam nilai kredit 0-100. Predikat BPR 
yang sehat dalam Sunarti (2008:146) ialah: 
1. 81-100 predikat Sehat 
2. 66 - <81 predikat Cukup Sehat 
3. 51 - <66 predikat Kurang Sehat 
4. 0 - <51 predikat Tidak Sehat 
 
Analisis CAMEL 
1. Capital (Permodalan) 
Permodalan dinilai memakai Rasio Modal 
terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
(ATMR). Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
(KPMM) wajib dipelihara oleh bsnk sebesar 8%. 





 x 100% 
 
Sumber: Pandia (2005:38) 
 
2. Asset (Aset) 
Asset dibagi jadi dua yaitu Rasio KAP I dan 
Rasio KAP II. Rasio KAP I ialah: 
 





Sumber: Pandia (2005:39) 
 
Rasio KAP II dihitung memakai rumus: 
 
Rasio KAP II = 
PPAP
PPAPWD
 x 100% 
 
Sumber: Pandia (2005:41) 
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3. Management (Manajemen) 
Manajemen terdiri dua komponen yaitu 
manajemen umum dan manajemen risiko. 
Manajemen umum dinilai dengan 10 pertanyaan  dan 
manajemen risiko 15 pertanyaan, 
 
4. Earning (Rentabilitas) 
Rentabilitas dibagi jadi Rasio ROA dan Rasio 














 x 100% 
 
Sumber: Pandia (2005:42 
 
5. Liquidity (Likuiditas) 
Likuiditas dinilai memakai dua rasio, Cash Ratio dan 
Rasio LDR. Rumus Cash Ratio: 
 
Cash Ratio = 
Alat Likuid
Hutang Lancar
 x 100% 
 







 x 100% 
 
Sumber: Pandia (2005:44) 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini memakai penelitian deskriptif yang 
berfokus pada Analisis CAMEL (Capital, Assets, 
Management, Earnings, Liquidity). Langkah-
langkah analisis dari penelitan ini meliputi: 
1. Menghitung rasio berdasar rumus yang 
ditetapkan. 
2. Menghitung besarnya nilai kredit masing-masing 
komponen CAMEL. 
3. Menghitung besarnya bobot dari masing-masing 
komponen CAMEL. 
4. Mengalikan nilai kredit dari masing-masing 
komponen yang diperoleh dengan bobot bagi 
masing-masing faktor CAMEL. 
5. Menjumlahkan seluruh nilai kredit dari masing-
masing faktor CAMEL 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Capital (Permodalan) 
Tabel 1 : Rasio Faktor Permodalan 
Tahun Rasio CAR Kategori 
2012 69,04% Sehat 
2013 60,01% Sehat 
2014 56,95% Sehat 
Sumber : Data Diolah, 2015 
 
Tahun 2012, 2013, 2014 faktor permodalan Sehat, 
Rasio CAR diatas ketentuan Bank Indonesia yaitu  
8%. 
 
2. Assets (Aset) 
Tabel 2 : Rasio KAP I 
Tahun Rasio KAP I Kategori 
2012 2,45% Sehat 
2013 3,25% Sehat 
2014 3,80% Sehat 
Sumber : Data Diolah, 2015 
 
Rasio KAP I periode 2012, 2013, 2014 masuk 
kategori sehat, rasio KAP I yang sehat  < 10,35%. 
 
Tabel 3 : Rasio KAP II 
Tahun Rasio KAP II Kategori 
2012 181,35% Sehat 
2013 114,87% Sehat 
2014 72,41% Cukup Sehat 
Sumber : Data Diolah, 2015 
 
Rasio KAP II tahun 2012 dan 2013 sehat karena 
>81%, tapi tahun 2014 turun jadi cukup sehat. Turun 
akibat PPAPWD naik yang tidak dibarengi kenaikan 
PPAP. 
 
3. Management (Manajemen) 
Tabel 4 : Rasio Manajemen 
Tahun Rasio Manajemen Kategori 
2012 88 Sehat 
2013 74 Cukup Sehat 
2014 80 Cukup Sehat 
Sumber : Data Diolah, 2015 
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Tahun 2012 kondisi manajemen masuk posisi sehat, 
tapi tahun 2013 dan 2014 turun jadi cukup sehat. 
Predikat sehat bila  >81% dan kategori cukup sehat 
antara 66% - 81%. 
 
4. Earning (Rentabilitas) 
Tabel 5 : Rasio ROA 
Tahun Rasio ROA Kategori 
2012 7,67% Sehat 
2013 10,57% Sehat 
2014 14,25% Sehat 
Sumber : Data Diolah, 2015 
 
Secara keseluruhan, Rasio ROA di kategori sehat 
karena >1,22%. 
 
Tabel 6 : Rasio BOPO 
Tahun Rasio BOPO Kategori 
2012 68,48% Sehat 
2013 58,94% Sehat 
2014 51,95% Sehat 
Sumber : Data Diolah, 2015 
 
Rasio BOPO semuanya ada pada kondisi sehat, 
karena < 93,52%. 
 
5. Liquidity (Likuiditas) 
Tabel 7 : Cash Ratio 
Tahun Nilai Cash Ratio Kategori 
2012 55,99% Sehat 
2013 36,57% Sehat 
2014 26,63% Sehat 
Sumber : Data Diolah, 2015 
 
Cash Ratio tahun 2012, 2013, 2014 masuk kategori 
sehat, Cash Ratio sehat bila  >5%.  
 
Tabel 8 : Loan Deposit Ratio (LDR) 
Tahun Nilai LDR Kategori 
2012 67,20% Sehat 
2013 87,07% Sehat 
2014 92,84% Sehat 
Sumber : Data Diolah, 2015 
 
Tahun 2012, 2013, 2014 Rasio LDR termasuk Sehat 
karena < 93,75%. 
 
6. Penilaian Tingkat Kinerja 
Total nilai kredit faktor CAMEL bisa dilihat pada 
tabel: 
Tabel 9 : Penilaian Tingkat Kinerja Tahun 2012 
No Faktor CAMEL Nilai 
Kredit 
Predikat 
1. Capital  30 Sehat 
2. Assets 
a. Rasio KAP I 































5. Liquidity  








 CAMEL 97.58 Sehat 
Sumber : Data Diolah, 2015 
 
 Total nilai faktor CAMEL tahun 2012 mencapai 
97,58, dapat predikat Sehat, karena rasio CAMEL 
dibilang sehat bila nilai kredit >81. 
 
Tabel 10 : Penilaian Tingkat Kinerja Tahun 2013 
No. Faktor CAMEL Nilai 
Kredit 
Predikat 
1. Capital  30 Sehat 
2. Assets 
a. Rasio KAP I 
































5. Liquidity  








 CAMEL 94.75 Sehat 
Sumber : Data Diolah, 2015 
 
Secara total Sehat, karena nilai kreditnya > 81. 
Tapi total nilai kredit CAMEL tahun 2013 turun dari 
tahun 2012 jadi 94,75. 
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Tabel 11 : Penilaian Tingkat Kinerja Tahun 2014 
No. Faktor CAMEL Nilai 
Kredit 
Predikat 
1. Capital  30 Sehat 
2. Assets 
a. Rasio KAP I 
































5. Liquidity  








 CAMEL 93.83 Sehat 
Sumber : Data Diolah, 2015 
 
Nilai kredit CAMEL tahun 2014 ialah 93,83 
dibilang Sehat karena > 81. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
PT. BPR Bumi Gora Jaya tahun 2012, 2013, 2014 
dalam kondisi Sehat dengan rincian: 
1. Nilai kredit faktor modal tahun 2012, 2013, 2014 
sebanyak 30, sehingga CAR tergolong sehat. 
2. Faktor aset periode 2012, 2013, 2014 yaitu 25 
untuk rasio KAP I. KAP II tahun 2012, 2013 nilai 
kreditnya 5 dan 3,6 tahun 2014. Faktor kualitas 
aktiva produktif tergolong sehat. 
3. Nilai kredit faktor manajemen turun, kondisi 
sehat tahun 2012 nurun jadi cukup sehat tahun 
2013 dan 2014. 
4. Faktor rentabilitas tahun 2012, 2013, 2014 ialah 
5 untuk nilai kredit faktor ROA dan BOPO. Nilai 
kredit faktor menunjukkan faktor rentabilitas 
dalam kondisi sehat. 
5. Nilai kredit likuiditas tahun 2012, 2013, 2014 
ialah 5 pada Cash Ratio. Rasio LDR tahun 2012 
dan 2013 nilai kreditnya 5 dan 4.4 tahun 2014. 
Secara total faktor likuiditas dalam kategori 
sehat. 
Saran 
1. Jumlah kredit yang diberikan lebih diperhatikan, 
karena NPL yang melebihi ketentuan Bank 
Indonesia. 
2. Kinerja management diperbaiki, baik 
management umum dan management risiko 
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